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PENGARUH JENIS AIR RENDAMAN TERHADAP PENURUNAN KADAR FORMALIN

PADA IKAN TONGKOL (Euthynnus affinis)
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AtsSTRACT

Fish is an example of perishaole food. To prevent fish from deteriorating quickly, proper handling

is required dur-ing storage to'extend the snelf life, among other things, one of which is by the acidition of

preservatives. the extension of foocj snelf iives, people often misused formaldehyde as a food

preservative. Formaldehyde itself is banned for use as food ingredients as it may be harmfui to human
'health, 

such as irritaticn cf the stomach, its carcincgenic propefties (causing cancer), and may bring

about cieath^

This was an experimenial study using one group pretest-posttest design to investlgate the effect

of soaking water on ihe reductlon'of foimaldehyde levels in cobs. There were 48 sampies in 6

replication! of each treatment group. The dependent variable in ihis study was the formaldehyce levels

in co3s and rhe independeni variables was the type of soaking water (tap water, hot water at
- -^ n^

iemperature oi 5u -L and 5olo vinegar), soaking were exercised for 30 minutes. The data were analyzed

using paired t test and Anova test,

The resuli showecj rhat ali ihree rypes cf soaking water were able to reduce levels of formaldehyde

in cobs, whe;.e_tap^water reduced iormaloenyde level by 53.7a/o at p < o (0.05), hot water at

temperature or 5u -L reduced iormaldehyde ievei by 62.60/o al p < o (0.05), and vinegar 5olo reduced

forrnaidehyde ievel by 42.4o/o at p < o (0.05). The Anova test between treatment groups indicated that

soaking water resulted !n a value of o > o (0.05)
It can be conciuded that types of soaKing water have no effect on the reduction of formaldehyde

levei in cobs. However, there were significant difFerences in reduction of formaldehyde level before and

after ihe soaklng treatment. The stydy suggested that further research needs to be concucted on other

fish samples using differ-ent concentration of soaking water and soaking time.
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PENDAHt.!Lt.!AN
ikan merupaKan saiah satu contoh batran

makanan mentah yang cepat mengalanri

pembusukan (perishable food), Agar iran tldak
cepat membusuk maka perlu dilakukan
penanganan selama penyimpanan untuk
memperoanjang masa simpan yang iebih

!ama, salah satunya adalan dengan cara

penamcahan bahan pengawet (Mukonc,2C10:
152).
Ikan tongkol .nerupakan salah satu ikan yang

cerniiai ekonomis tinggi" Jumlah Tangkapan ikan

Tongkol yang lebih tinEgi dari tingkat l(onsun'rsi

mengakibatkail terjaCi penumpukan pada

tangkapan ikan tongkol sehingga perlu

penanganan penyimpanan agar memilki masa

s,mpan yang lebih iama.
Menurul Peraturan Menteri Kesenatan R.epublit<

indonesia Nornor' 033 Tahun 2012 Tentang

3ahan Tambahan Pangan tercapai beberapa
jenis bahan tarnbahan yang dilaranE

,enggunaannya dalanr rnakanan Clt<arenakan

dapat nrenrbahayakan kesehatan manusia,

seperti halnya formalin. Dikarenakan sifai
formalin sebaga! anii mikroba yang Capat

membunuh baKeri, virus, jamur, cjan benaltl
yang efeKif Dada konsentrasi tinggi (Cahyadl,

2009: 255) sehingga masyarakat

menyaiahgunakan formalin untuk mengav;etkan

makanan agar memiliki daya sirnpan yang lebih

iama, hal ini diperjelas dengan peneiitian yang

telah dilakukan oieh TeCdy (20C7) bahwa oakso

tanpa penambahan formalin memiliki masa

simpan I hari, namun pada barso yang direbus

dengan formalin 250 ppm memiliki umur simpan

5 hari.
Hasil pemeriksaan kepolisian Bangka Belitung di

kapal ikan didapatkan bahwa dari 7 jenis sampel

ikan didapat 4 jenis ikan mengandung formalin,

diantaranya ikan tongkol, ikan tenggiri,ikan
selayanE dan ikan karang babai (indosiar.com,
2009). Dengan meiihat kenyataan penggunaan

formalin pada bahan makanan masih terus

diiakukan, maka dari itu perlu dilakukan upaya

untuk mengurangi kadar formailn dalam

makanan, seperti dengan cara i'nerenoam bahan

makanan dalam air rendaman. Tujuan penelitian

ini adalah menghitung dan mecandingkan
penurunan kadar formalin pada ikan tongkol

setelah dilakukan perendaman pada 3 jenis air

rendaman (air PDAM, air panas suhu 50 0C, air

cuka 5%) se*a menganalisis pengaruh jenis air

rendaman tei'hadap penurunan kadar formalin
pada ikan tongkol (Euthynnus affinls).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen

dengan rancangan one group pretesi posttest.

Sampel yang digunakan sebanyak 48 sampel

dengan pengulangan sebanyak 6 kali tiap
kelompok perlakuan. Pengambilan sampel

secara purposlf dengan pertimbangan ikan

icngkol segar yang digunakan sebagai sampel

memiliki bobot t 500 gram can kondisi ikan
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Perbedaan Penurunan Kadar Formalin Ikan Tongkol Pada Rendaman Air PDAM

Tabel.l
PENURUNAN KADAR FORMALIN IKAN TONGKOL SEBELUN DAN SESUDAH

PER.ENDAMAN DENGAN AIR PDAM

tongkol segar .rntuk semua sampel dianggap
sama.
Variabel terikat daiar-n peneiitian ini adalah
kadar formaiin pada ikan tongkol. Variabel
bebasnya adaiah jenis air rendaman (air

PDAIV, air panas suhu 5C 0C dan air cuka 5olo)

dengan periakuan ierencarnan selarna 30

menit. Variabel penggangu daiam penelltian ini

adalah waktu perendaman, konsentarasi air
rendaman dan suhu air rendaman.
Teknir genEumDulan cata berdasarkan hasil
jabcratoriun: rnengenai kaCa,- forn'iaiin pada

Berdasarkan eji Palred t test dipercieh hasii
P= 0.00i < c (0.C5) yang men.;njukkan
bahwa ada perbecaan penurunan seca!'a

signifir<an aniar-a kadar formaiin pada ii<an

tonEKcl seoeium dan sesudah perlakL.ian

perendaman pada air PDAM.

Air PDAM dapat menurunkan kadar formaiin
pada lkan iongkoi Cikarenakan air dapat

Berdasarkan $i Palred f fesr diperoieh nasii

p= 0.002 < c (0.05) yanE menun.lukran

bahrrua ada perbeclaan peniirunan secara

signiiikan antara kacar formaiin seDeiun't dan

sesuoal'r periakuan perendaman pada air

ikan tcngkol sebelum dan sesudah dilakukan
perlakuan perendaman. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji paired t test
dan u.1i anova.

fIASIL PENTLITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari ilasii pemeriksaan kadar formailn paca

ikan tongkol sebelum dan sesudah dilakukan
oerlakuan perendaman pada 3 jenis air
i'endar.ran (air PDAM, Air Panas suhu 50 0C, air
cur<a 5olo) dapat diuraikan dalam tabel berikut:

:ne;arutkan senyawa organik yang mempunyai
gugus xai-boksil/ amino dan gugus fungsional
oolar (Lehninger, L9B2 dalam Sanger , 2008)
can formaidehyde memilki sifat polar (Tedciy,

20A7) sehingga formalin dapat larut dalam
air, sehingga air PDAM dapat diladikan
aliernatif dalam menurunkan kadar formalin.

oanas suhu 500C. Kemampuan air panas suhu

50 0C dalam menurunkan kadar formalin

Clkai"enakan dalarn proses perencaman dalam

air panas, protein yang berlkatan dengan

icrmalin atau yang disebut dengan senyawa

Perbedaan Fenurranan Kadar Fornlalin Ikan Tongi<ol Pada R.endaman Air Fanas Sulru 50 0C

Tabel.2
PENUR.UNAN KADAR FORMALIN IKAN TONGKOL SEBELU14 DAN SESUDAH PERENDAMAN

DENGAN AIR PANAS SUHIJ 50 OC

t\in
Kadar Foi'malin Pada Ikan

Tonqkoi (mq/Kq)
Perbedaan Kadar Formalin

Sebeiuni dan Sesudah
Penurunan Kadar Formalin

Sebelum dan Sesudah
Perendaman (o/o)Sebeium (A) Sesudah {Ai) Perendaman

1 272.40 86.24 i25.76 59.4
2. 131.20 57.28 73.92 56.3
3. !29.92 44.64 25.5
4l. r.96.0c 147.54 88.+b 45.t
5. 209.60 8L.76 iz/.5't 60.9

6. l_96.08 48.00 14B,CB 7qq

roLc
186.88 85.12 rc|.76 (?7

No.

Kadar For-rrralin Pada Ikan
Tonqkol (mq/Kq)

Perbedaan Kadar Formalin
Sebeium dan

Penurunan Kadar Formalin
Sebelum dan Sesudah

Perendaman (o/o)Sebelum (B) Sesudah (81) Sesudah

1. 98.24 s3.92 14.32 45.L

2. 213.92 116.00 97.92 45.8
J. 208.80 73.41 64.8
n. 257.76 92.96 i64.80 63.9
5. 198.76 48.80 !49.96 75.5

6. 262.24 5i.35 2 i0,88 80.4

rata
206.56 1) AC, 133.76 62.6
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methylene dapat mengurai kembali menjadi
protein dan formalin dengan adanya panas

pada air (Purawisastra, 2011). Hal ini juga

Berdasarkan uji Paird t test diryoleh hasil

p= 0.011 < o (0.05) yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan penurunan seclra
signifikan antara kadar formalin sebelum dan

sesudah perlakuan perendaman pada air cuka

5o/o.

Air cuka 5% dapat menurunkan kadar formalin
pada ikan tongkol dikarenakan sumber asam

dari cuka dapat mengkatalis proses pelepasan

Perbedaan penurunan kadar formalin dari

berbagai jenis air rendaman dijelaskan oleh

Nadeau dan Carlson (2005) dalam Wikanta
(2011) bahwa besarnya kadar formalin yang

dapat dihilangkan dalam ikan sangat

tergantung pada jenis ikatan antara formalin
dan protein ikan, formalin dapat berikatan

dengan protein dalam bentuk methylene yang

bersifat reversible. Senyawa methylene sendiri

dapat terurai kembali menjadi protein dan

formalin melalui reaksi hidrolisis (Ieddy,2007)'
Pelepasan senyawa methylene menjadi protein

dan formalin sesuai dengan sifat formalin yang

dipertegas oleh Budiarti (2009) bahwa proses

pelarutan formalin dalam air makin cepat
dengan meningkatnya suhu perendaman.

Perbedaan penurunan Kadar Formalin Ikan Tongkol Pada Rendaman Air Cuka 5olo

Tabel.3
PENURUNAN KADAR FORMAUN IKAN TONGKOL SEBELUN DAN SESUDAH PERENDAMAN

DENGAN AIR CUI(A 5olo

perbandingan penurunan Kadar Formalin Pada Ikan Tongkol Antar 3 JenisAir Rendaman

Tabel.4
PERBANDTNGAN PERSENTASE PENURUNAN KADAR FORMAUN PADA IKAN TONGKOL

ANTAR 3 JENIS AIR RENDAMAN

ikatan formalin dan protein (Wikanta, 2011),
seperti yang dUelaskan oleh Riawan (1990)
dalam Wikanta (2011) bahwa aldehid dapat
dipisahkan dalam suatu campuran dengan

menggunakan asam, Karena formalin
merupakan salah satu turunan aldehida, maka

ikatan protein-formalin dapat dipisahkan

dengan cara hidrolisis melalui penambahan

asam.

mudah larut dalam air. Pelarubn formalin
dalam air dikarenakan formalin bersifat polar

dan air dapat melarutkan senyawa organik
yang mempunyai gugus karboksil/ amino dan
gugus fungsional polar(Lehninger,1982 dalam

Sanger,2008).

Pengaruh Air Rendaman TerhadaP
Penurunan Kadar Formalin Pada Ikan
Tongkol
Pengaruh jenis air rendaman terhadap
penurunan kadar formalin pada ikan tongkol
berdasarkan uji Anova diperoleh hasil p=

No.
Kadar Formalin Pada Ikan

Tongkol (mS/L)

Perbedaan Kadar Formalin
Sebelum dan

Penurunan Kadar Formalin
Sebelum dan Sesudah

Perendaman (o/o)

Sebelum (C) Sesudah (C1) Sesudah

1, L42.40 86.40 56.36 39.4

2. 139.68 96.64 43.04 30.8

3 145.60 48.00 97.60 67.t

4, 196.00 61.76 t34.24 58.5

5 14s.12 132.80 t2.32 8.5

6 161.60 96.48 65.12 40.2

Rata-
rata

1s5.04 87.M 68.00 42.4

Kode
Sampel

penurunan lGdar Formalin Pada Ikan tongkol (06) Pada Pengulangan Ke -

1 2 3 4 5 6
Rata-
rata

A1 59.4 s6.3 25.5 45.1 60.9 75.5 53.7

B1 45.L 45.8 64.8 63.9 75.5 80.4 62.6

C1 39.4 30.8 67.t 68.5 8.5 44.2 42.4
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0.662 > o (0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh yang signifikan antara
jenis air rendaman terhadap penurunan kadar
formalin pada ikan.
Hal ini dikarenakan jenis air rendaman yang
digunakan bahan utamanya adalah air yaifu air
PDAM, Air PDAM yang dipanaskan sampai
suhu 50 0C dan air cuka yang diencerkan
sampai konsentrasi 5o/o. Dimana dari
penjelasan Lehninger (1982) dalam Sanger
(2008) bahwa air dapat melarutkan senyawa
organik yang mempunyai gugus karboksi(
amino dan gugus fungsional polar dan Teddy
(2007) menjelaskan bahwa sifat dari
formaldehyde adalah bersifat polar, sehingga
formalin dapat larut dalam air . Formalin juga
dapat larut dalam air cuka dikarenakan
kandungan asam asetat dalam air cuka dapat
bercampur dengan pelarut polar
(Yuliarti,2O11). Kemampuan formalin dapat
larut dalam air dan air cuka yang
menyebabkan kadar formalin dapat diturunkan
menggunakan air dan air cuka.
Reaksi hidrolisis dalam penguraian kembali
protein dan formalin pada senyawa methylene
tidak terjadi secara sponbn sehingga
diperlukan adanya suafu tambahan energi ,
dan tambahan energi disini berupa panas
(Purawisastra, 2011). Hal ini yang menjadi
dasar bahwa perendaman menggunakan air
yang dipanaskan sampai suhu 50 0C dapat
menurunkan kadar formalin lebih banyak
dibandingkan dengan air PDAM. Oleh
karenanya perbedaan jenis air rendaman
sebagai air rendaman tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penurunan kadar
formalin , sehingga ketiga jenis air rendaman
tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif oleh
masyarakat untuk menurunkan kandungan
formalin pada ikan segar, khususnya ikan
tongkol.

KESI}IPUI.AN
Presentase penurunan kadar formalin pada
ikan tongkol yang direndam pada 3 jenis air
rendaman selama 30 menit didapatkan hasil
yang berbeda yaitu, pada kelompok A1
rendaman air PDAM mampu menurunkan
kadar formalin sebesar 53.7o/o dan pada
kelompok 81 rendaman air panas suhu 50 0C

dapat menurunkan kadar formalin sebesar
62.6 '/o, sedangkan pada kelompok Cl
rendaman air cuka 5olo dapat menurunkan
kadar formalin sebesar 42.2o/o. berdasarkan uji
pired t test dari 3 jenis air rendaman
tersebut memilki perbedaan penurunan secara
signifikan antara kadar formalin sebelum dan
sesudah perlakuan perendaman. Pada uji
pengaruh air rendaman terhadap penurunan
kadar formalin pada ikan tongkol
menggunakan uji anova diperoleh hasil
diperoleh hasil p= 0.652 > o (0.05) yang
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh jenis
air rendaman terhadap penurunan kadar

formalin pada ikan tongkol, sehingga
masyarakat dapat menggunakan ketiga jenis
air rendaman dalam menurunkan kadar
formalin pada ikan tongkolyang berformalin.

SARAI{
Saran bagi masyarakat yaitu sebaiknya
masyarakat dapat melakukan pengolahan
pada ikan segar sebelum dikonsumsi berupa
perebusan dikarenakan perebusan dapat
menurunkan kandungan formalin yangt
terdapat pada ikan segar, khususnya ikan
tongkol. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu
perlu diadakan penelitian lanjutan pada
sampel ikan yang lain dan konsentrasi air
rendaman serta waktu rendaman yag berbeda.
Saran bagi dinas terkait yaitu diharapkan ada
upaya penyuluhan kepada masyarakat tentang
bahaya formalin bagi kesehatan dan ciri cirri
makanan yang mengandung formalin sehingga
masyarakat dapat memilih bahan makanan
yang sehat secara bijak.
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